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INTISARI

NESIA, AP. 2015, UJI AKTIVITAS GEL LENDIR BEKICOT (Achatina
fulica Ferr) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA BAKAR BUATAN
PADA KELINCI (Orictolagus sp) GALUR NEW ZEALAND SECARA IN
VIVO, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Kulit sangat rentan terinfeksi oleh Staphylococcus aureus yang akan
menyebabkan peradangan. Bekicot (Achatina fulica) dapat digunakan sebagai
alternatif antiinflamasi. Berniyanti (2007) melaporkan hasil isolasi lendir bekicot
yaitu protein Achasin, aktif sebagai antibakteri. Kandungan lendir bekicot yang
paling berpengaruh terhadap penyembuhan luka adalah heparin sulfat dan
kalsium. Penggunaan lendir secara langsung kurang efektif karena baunya amis,
sehingga dibuat sediaan gel. Penelitian ini bertujuan mengetahui konsentrasi
terbaik lendir bekicot pada gel terhadap penyembuhan luka bakar.

Gel lendir bekicot dibuat dalam tiga konsentrasi formula 6%, 9% dan
12%. Sifat fisiknya diuji organoleptis, homogenitas, daya sebar, viskositas, dan
daya lekat. Uji aktivitas penyembuhan luka bakar dilakukan pada punggung
kelinci galur New Zealand. Hasil pengukuran penyembuhan luka dianalisis secara
statisitk menggunakan analisa varians untuk mengetahui ada beda nyata pada hari
ke 1 dan hari ke 21.

Pemberian gel lendir bekicot dengan konsentrasi 6%, 9%, 12%
memberikan efek terhadap penyembuhan luka bakar. Hasil analisis statistik
dengan menggunakan analisa varians menunjukkan bahwa sediaan gel lendir
bekicot dalam konsentrasi 12% menunjukkan efek penyembuhan luka bakar yang
tidak berbeda nyata dengan kontrol positif. Peningkatan konsentrasi sediaan gel
lendir bekicot menunjukkan peningkatan efek penyembuhan luka bakar.

Kata kunci: gel lendir bekicot (Achatina fulica Ferr), gel, luka bakar, kelinci

Xiv



ABSTRACT

NESIA, AP. 2015, TEST ACTIVITY OF SNAIL (Achatina fulica Ferr)
MUCOUS GEL TO BURNS MADEHEALING IN RABBIT (Orictolagus sp)
NEW ZEALAND STRAIN BY IN VIVO, THESIS, FACULTY OF
PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Skin very susceptible infected by Staphylococcus aureus which will cause
inflammation. Snail (Achatina fulica) can be used as inflammation alternative.
Berniyanti (2007) reported result of snail mucous isolation was Achasin protein,
active asantibacterial. Snail mucous content which the most affect to healing
burns were heparin sulphate and calcium. The use of mucous directly less
effectivebecauseit smells fishy, so made gel preparation. This study aimed to
determine the best concentration of snail mucous In gel to healing of burns.

Snail mucous gel was made in three concentration formulas 6%, 9% and
12%. Physical properties was tested organoleptic, homogenity, dispersion,
viscosity, and adhesion. Activity of burns healing was conducted at back of
Rabbit New Zealand strain. Burns healing measurement results were analyzed
statistically using variance analysis to know there was difference on 1%day and
21"day.

Provision of snail mucous gel at concentration 6%, 9%, 12% gave effect to
burns healing. Result of statistical analysis using variance analysis showed that
preparation of snail mucous gel in concentration 12% shows effect of burns
healing that was not significantly different from positive control. Increasing
concentration of snail mucous gel showed increase of burns healing effect.

Keywords: snail mucous gel (Achatina fulica Ferr), gel, burns, rabbit
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kulit menutupi dan melindungi permukaan tubuh, dan bersambung dengan
selaput lendir yang melapisi rongga-rongga dan berlubang-lubang masuk. Kulit
mempunyai banyak fungsi, didalamnya terdapat ujung saraf peraba, membantu
mengatur suhu dan mengendalikan hilangnya air dari tubuh dan mempunyai
sedikit kemampuan exkretori, sekretori dan absorpsi (Pearce 2007).

Kulit merupakan salah satu panca indera manusia yang terletak
dipermukaan tubuh dan merupakan penyusun tubuh yang paling berat, yakni
sekitar 15 % dari berat badan. Kulit merupakan organ terluar dari tubuh yang
langsung berhubungan dengan lingkungan. Salah satu faktor yang menyebabkan
gangguan kulit adalah terbakarnya kulit yang dapat bersumber dari terbakar api,
tersiram air panas, terkena minyak goreng panas, uap panas, aliran listrik, dan
bahan kimia (Saifullah & Kuswahyunig 2008).

Luka bakar adalah kerusakan jaringan karena kontak dengan agen, termal,
kimiawi, atau listrik (Betz & Sowden 2004). Luka bakar merupakan respon kulit
dan jaringan subkutan terhadap trauma suhu/termal. Luka bakar dengan ketebalan
parsial merupakan luka bakar yang tidak merusak epitel kulit maupun hanya
merusak sebagian dari epitel. Luka bakar dengan ketebalan penuh merusak semua
sumber-sumber pertumbuhan kembali epitel kulit dan bisa membutuhkan eksisi

dan cangkok kulit jika luas (Grace & Borley 2006).



Luka mengakibatkan hilangnya barier pertahanan kulit sehingga
memudahkan timbulnya koloni bakteri atau jamur pada luka. Saat jumlah kuman
sudah mencapai 10° organisme jaringan, kuman tersebut dapat menembus
kedalam jaringan yang lebih dalam kemudian menginvasi ke pembuluh darah dan
mengakibatkan infeksi sistemik yang dapat menyebabkan kematian (David 2008).

Kulit yang terluka akan lebih rentan terinfeksi oleh bakteri, seperti
Staphylococcus aureus. Penyakit yang ditimbulkan oleh infeksi Staphylococcus
aureus akan menyebabkan gejala, seperti ruam, peradangan, dan pembentukan
abses (Jawetz et al. 2001).

Pengobatan secara alami merupakan alternatif pengobatan yang lebih
murah dan mudah didapat, sehingga akhir-akhir ini masyarakat cenderung
memilih untuk kembali ke alam (back to nature). Pemanfaatan bahan alam seperti
tanaman tradisional hingga menggunakan hewan-hewan sebagai alternatif
pengobatan sangat popular saat ini. Salah satunya hewan bekicot atau dalam
bahasa latinnya Achatina fulica.

Berdasarkan penelitian dari Berniyanti (2007), menyebutkan bahwa
protein Achasin yang diisolasi dari lendir bekicot (Achatina filica Ferr.) dengan
berat molekul 71,3 kDa yang aktif sebagai antibakterial dengan kondisi reaksi
pada Ph larutan : 7,98-8,0, mendukung untuk dilakukannya pemanfaatan dari
lendir bekicot (Achatina fulicaFerr.).

Permasalahan dalam penggunaan lendir bekicot cenderung memiliki bau
yang khas dan bentuk lendir yang menurut sebagian orang menjijikkan. Untuk

menutupi kekurangan bahan alam tersebut sediaan dibuat dalam bentuk gel. Gel



merupakan sistem semipadat terdiri dari suspensi yang dibuat dari partikel
anorganik yang kecil atau molekul organik yang besar, terpenetrasi oleh suatu
cairan (Anonim 1995). Sediaan gel ini diharapkan akan menutupi aroma tidak
sedap dari lendir bekicot (Achatina fulica Ferr.) dan menghilangkan rasa jijik
pada pengaplikasiannya.

Gel setelah kering akan meninggalkan lapisan tipis tembus pandang,
elastis dengan daya lekat tinggi, tidak menyumbat pori kulit, dan mudah dicuci
dengan air. Bahan obat yang dilepaskan dalam waktu singkat dan nyaris sempurna
dari pembawanya (Voigt 1994).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Dewi (2010) menyebutkan bahwa
pemberian lendir bekicot dan gel bioplacenton secara topikal dapat memberikan
efek pada penyembuhan luka pada tikus putih yang ditandai oleh penambahan
jumlah fibroblas yang lebih banyak. Pemberian lendir bekicot (Achatina fulica
Ferr) dan gel Bioplacenton memiliki efek yang sama dalam penyembuhan luka
ditinjau dari jumlah sel fibroblas yang dihasilkan.

Pemberian lendir bekicot (Achatina filica Ferr.) memiliki pengaruh yang
bermakna terhadap jumlah fibroblas pada penyembuhan luka sayat (Purnasari
2012). Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) menyimpulkan bahwa
pemberian lendir bekicot (Achatina fulica Ferr.) dapat mempercepat epitelisasi

pada proses penyembuhan luka eksisi kulit tikus diabetik.



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas dapat diambil suatu
perumusan masalah:
Pertama, apakah gel lendir bekicot (Achatina fulica Ferr) mempunyai
aktivitas terhadap penyembuhan luka bakar?
Kedua, berapa konsentrasi lendir bekicot (Achatina fulica Ferr) yang
paling baik pada gel lendir bekicot (Achatina fulica Ferr) yang dapat

menyembuhkan luka bakar pada kelinci?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan, pertama adalah membuktikan aktivitas gel lendir
bekicot (Achatina fulica Ferr) terhadap penyembuhan luka bakar. Kedua,
menentukan konsentrasi dosis lendir bekicot (Achatina fulica Ferr) pada gel lendir
bekicot (Achatina fulica Ferr) terhadap penyembuhan luka bakar yang paling

efektif.

D. Keguanaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Kegunaan akademis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dibidang pengobatan tradisional yang

berasal dari hewan tentang manfaat lendir bekicot (Achatina fulica Ferr)



dalam bentuk sediaan gel sebagai satu diantara bahan alam yang efektif
sebagai antibakteri pada penyembuhan luka bakar.
. Kegunaan praktis:

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi pada produsen
industri farmasi dalam pembuatan gel luka bakar dengan bahan dasar lendir
bekicor (Achatina fulica Ferr), sehingga dapat menutupi kekurangan dari

lendir bekicot dan masyarakat tidak merasa jijik dalam menggunakannya.
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